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Abstrak– Jerawat merupakan peradangan yang terjadi di bagian tubuh seperti wajah, dada, leher, dan 

punggung yang lumrah dialami pada usia remaja hingga dewasa. Jerawat dikarakterisasi dengan adanya 

papula, komedo hitam dan putih, pustula, nodul, dan jerawat batu. Infeksi jerawat dakibatkan dari 

berlebihnya aktivitas kelenjar minyak serta diperburuk oleh adanya infeksi bakteri. Salah satu sumber daya 

lokal yang berpotensi sebagai antibakteri adalah lebah Trigona atau yang di Bali lebih dikenal dengan istilah 

kele. Lebah kele merupakan lebah yang memiliki karakteristik hitam pekat, tidak bersengat, dan 

menghasilkan rasa madu yang lebih asam dibandingkan madu lainnya. Tujuan review artikel ini adalah 

untuk mengkaji informasi mengenai potensi dan aktivitas antibakteri dari lebah kele dalam bentuk produk 

hasilnya berupa madu, bee pollen, dan propolis terhadap bakteri penyebab jerawat serta mengetahui 

kandungan senyawa kimia yang berperan dalam aktivitasnya sebagai antibakteri. Metode penelitian yang 

dilakukan ialah studi literatur menggunakan artikel penelitian dari jurnal nasional dan internasional dalam 

10 tahun terakhir. Hasil review artikel ini melaporkan produk hasil dari kele memiliki potensi dan aktivitas 

sebagai antibakteri dalam menghambat bakteri penyebab jerawat yaitu Propionibacterium acnes, 

Staphylococcus epidermidis, dan Staphylococcus aureus. Aktivitas antibakteri dari kele diduga karena 

mengandung antioksidan yang tinggi. Hal ini didukung dengan adanya total fenolik dan flavonoid yang 

berperan penting dalam membenahi stres oksidatif. Oleh karenanya, madu, bee pollen, dan propolis dari 

lebah kele berpotensi untuk dijadikan terapi alternatif sebagai antibakteri pada infeksi jerawat. Melalui 

review artikel ini, diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut mengenai kandungan 

antibakteri yang terdapat dalam sumber daya lokal dari lebah kele. 

 

Kata Kunci– Antibakteri, Jerawat, Kele, Trigona sp. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pemanfaatan bahan alamiah yang bersumber dari tumbuhan sebagai obat tradisional dan 

kosmetika telah lama digunakan dalam penanganan berbagai masalah kesehatan. Terlebih lagi, 

belakangan ini pemanfaatan obat herbal sebagai terapi dan alternatif pengobatan komplementer 

semakin mendapatkan perhatian di dunia kesehatan. Bukti empiris dan riset ilmiah yang semakin 

banyak membahas khasiat herbal membuatnya semakin populer di dunia, tak terkecuali Indonesia. 

Oleh karena pemanfaatan bahan herbal dinilai lebih aman dibandingkan obat modern dikarenakan 

efek sampingnya yang relatif lebih rendah maka hal ini semakin memperkuat alasan dari semakin 

gencarnya penggunaan dari obat herbal [1]. Akan tetapi, tentunya harus disertai pula cara 

penggunaan yang tepat agar terjaminnya mutu dan keamanan.  
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Bagi kebanyakan orang, kesehatan kulit merupakan hal yang sangat penting, bahwasanya 

wajah mulus tanpa jerawat merupakan dambaan bagi sebagian besar orang khususnya remaja. 

Walaupun jerawat tidak mengancam jiwa, tetapi dengan adanya jerawat ini mampu mempengaruhi 

kualitas hidup orang karena dapat berefek pada psikologis seseorang [2]. Jerawat adalah infeksi 

yang terjadi pada permukaan kulit wajah, punggung, leher, dan dada yang dapat terjadi ketika 

kelenjar minyak di kulit terlalu aktif sehingga pori-pori kulit tersumbat oleh timbunan lemak. 

Jerawat muncul dapat disebabkan dari faktor genetik, stres, endokrin, psikis, kosmetika, makanan, 

keaktifan kelenjar sebasea, dan bahan kimia lainnya [3]. Karakterisasi klinisnya ditandai dengan 

adanya komedo, pustula, nodul, papula, jaringan parut, dan lain-lain [4]. Jerawat dapat diperburuk 

oleh adanya infeksi bakteri, bakteri penyebab jerawat meliputi Propionibacterium acnes, 

Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus epidermidis [5].  

Penyakit infeksi terutama infeksi kulit masih menjadi salah satu penyakit yang banyak 

diderita oleh masyarakat di negara berkembang, seperti halnya di Indonesia. Terlebih lagi 

Indonesia adalah negara dengan iklim tropis yang merupakan lahan subur bagi tumbuh 

kembangnya mikroba. Karakteristik iklim tropis, temperatur yang lembab, sanitasi yang buruk, 

dan kurangnya wawasan dan pengimplementasian dari sebagian besar masyarakat terhadap 

penyakit infeksi dapat menjadi faktor risiko yang memudahkan penyakit infeksi ini semakin 

berkembang [6,7]. Salah satu penyebab dari penyakit infeksi ialah bakteri. Beberapa bakteri telah 

diketahui mengalami resistensi terhadap jenis antibiotika tertentu. Resistensi terhadap antibiotika 

merupakan salah satu permasalahan serius yang mampu mengancam dunia kesehatan. Hampir 

semua jenis bakteri saat ini ditemukan lebih kuat dan kurang responsif terhadap pengobatan 

antibiotika [8]. Oleh karenanya, peluang dalam pengoptimalan senyawa bioaktif dari 

keanekaragaman sumber daya alam sebagai alternatif pengobatan antibakteri menjadi semakin 

nyata.  

Salah satu sumber daya alam yang memiliki efek sebagai antibakteri penyebab jerawat 

adalah produk yang bersumber dari lebah kele (Trigona sp.). Lebah kele merupakan lebah asli 

Asia yang memiliki karakteristik tidak bersengat dan mempunyai rasa madu yang khas lebih asam 

dibandingkan madu lainnya tetapi tahan terhadap fermentasi, harga yang lebih tinggi dan banyak 

diternakan secara tradisional [9,10]. Seperti halnya dengan lebah lainnya, lebah kele juga dapat 

menghasilkan produk berupa madu, bee pollen, dan propolis [11]. Aktivitas antibakteri dari kele 

diduga karena mengandung air, keasaman, dan antioksidan yang tinggi. Hal ini didukung dengan 

adanya total fenolik dan flavonoid, yang berperan penting dalam membenahi stres oksidatif. 

Kandungan gizi dari produk yang berasal dari lebah kele juga telah diteliti lebih baik jika 

dibandingkan dengan lebah biasa [12]. Berdasarkan penelitian terdahulu, madu yang dihasilkan 

dari lebah kele terbukti memiliki efek antimikroba yang lebih kuat dibandingkan madu dari lebah 

lainnya dikarenakan mengandung kandungan kimia berupa hidrogen peroksida, fenol, dan 

flavonoid [13]. Oleh karena itu, madu, bee pollen, dan propolis dari kele (Trigona sp.) berpotensi 

untuk dijadikan terapi alternatif sebagai antibakteri pada infeksi jerawat yang menunjang di masa 

mendatang. 
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2. METODE 

Metode yang digunakan dalam proses penyusunan review artikel ini ialah narrative review 

melalui penelusuran pustaka (literature review) dari pustaka nasional dan internasional yang 

diterbitkan pada 5-10 tahun terakhir (2012-2022). Pada penyusunan review ini, data yang 

digunakan ialah data sekunder dengan database berupa Springer, Pubmed, Google Scholar, 

Elsevier, ScienceDirect dan ResearchGate mengenai aktivitas antibakteri dan kandungan kimia 

pada lebah kele (Trigona sp.). Pencarian sumber literatur dilakukan dengan menggunakan kata 

kunci yaitu “Antibakteri”, “Jerawat”, “Kele”, dan “Trigona sp.” untuk memudahkan perolehan 

artikel yang spesifik dan relevan. Jurnal referensi yang sesuai lalu dikaji dan disajikan dalam 

bentuk review studi literatur ilmiah. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas Antibakteri Madu Kele terhadap Bakteri Penyebab Jerawat 

Tabel 1. Aktivitas Antibakteri Madu Kele terhadap Bakteri Penyebab Jerawat 

Bahan yang 

Diuji 

Konsentrasi Zona Hambat Bakteri yang 

Dihambat 

Referensi 

Madu kele 

(Trigona spp.) 

 

 

10; 

20; 

40; 

60; 

80% 

13,67 

15,00 

16,67 

18,00 

19,00 mm 

Staphylococcus 

aureus 

[14] 

Madu kele 

(Trigona itama) 

0,01; 

0,1;  

1;  

10;  

100 µg/ml 

 

 

6,83;  

7,25; 

7,25; 

7,83; 

8,00 mm 

Staphylococcus 

aureus 

[15] 

7,17; 

7,83; 

8,33; 

9,67; 

10,17 mm 

Staphylococcus  

epidermidis 

Madu kele 

(Trigona sp.) 

100 µg/ml 17,3 mm Propionibacterium 

acnes 

[16] 

Madu kele 

(Trigona sp.) 

100% 3,12 mm Propionibacterium 

acnes 

[17] 

6,25 mm Staphylococcus 

aureus 

 

Madu adalah salah satu produk dari lebah yang bersumber pada nektar bunga di berbagai 

tanaman, dan kandungan kimia yang terdapat di dalamnya dapat mempengaruhi golongan senyawa 
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fitokimia yang terkandung dalam madu. Madu menjadi bahan alami yang mempunyai kandungan 

sangat kompleks, meliputi gula dan unsur seperti enzim, karotenoid, asam amino, asam organik, 

mineral, vitamin, dan zat aromatik. Selain itu, madu juga kaya akan flavonoid dan asam fenolik 

yang bertindak sebagai antioksidan dan menunjukkan berbagai efek farmakologis [18]. 

Berdasarkan penelitian oleh Nur dkk. (2019), dilakukan pengujian aktivitas antibakteri madu kele 

terhadap bakteri Gram positif penyebab jerawat yaitu S. aureus. Rata-rata dari diameter hambat 

madu kele terhadap bakteri S. aureus dengan konsentrasi 10; 20; 40; 60; 80% v/v dan kontrol 

positif berturut-turut adalah 13,67; 15,00; 16,67; 18,00; 19,00; dan 21,33 mm. Konsentrasi terbaik 

dari madu kele dalam menghambat pertumbuhan bakteri yaitu berkisar antara 60-80% dikarenakan 

pada konsentrasi ini mendekati dari diameter zona hambat kontrol positif. S. aureus 

terklasifikasikan dalam bakteri Gram positif, yang tersusun oleh lapisan peptidoglikan yang sangat 

tebal (40-50%), protein (10%) dan lipid (2%) [14]. 

Penelitian lainnya oleh Roslan et al. (2020), dilakukan pengujian aktivitas antibakteri oleh 

madu kele dari spesies Trigona itama dalam menghambat bakteri S. aureus dan S. epidermidis. 

Dari hasil penelitian, sampel madu kele menunjukkan daya hambat terbaik terhadap bakteri S. 

aureus dan S. epidermidis berturut-turut yaitu 8,00 dan 10,17 mm. Madu kele menunjukkan zona 

hambat yang lebih baik terhadap S. epidermidis jika dibandingkan dengan S. aureus di semua 

konsentrasi. Hal ini dapat terjadi dikarenakan S. epidermidis merupakan bakteri yang kurang 

invasif sehingga lebih rentan untuk dihambat pertumbuhan bakterinya [15]. 

Penelitian lainnya oleh Hariani et al. (2022), dilakukan pengujian ekstrak etanol madu kele 

dengan spesies Trigona laeviceps Smith terhadap bakteri penyebab jerawat P. acnes. Dari hasil 

penelitian diperoleh bahwa ekstrak etanol madu kele dengan konsentrasi 100 µg/ml menghasilkan 

diameter zona hambat sebesar 17,3 mm dan kloramfenikol sebagai kontrol positif menghasilkan 

daya hambat sebesar 25,0 mm. Zona hambat yang dihasilkan ini mendekati kontrol dan tergolong 

dalam kategori sangat baik [16]. 

Dari penelitian lainnya oleh Leliqia dkk. (2021), madu kele Bali berpotensi digunakan 

sebagai antiacne dikarenakan dapat menghambat pertumbuhan bakteri P. acnes dan S. aureus. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh diameter zona hambat untuk bakteri P. acnes dan S. aureus 

berturut-turut adalah 3,12 dan 6,25 mm sehingga aktivitas antibakteri dari madu kele Bali lebih 

kuat terhadap P. acnes dibandingkan dengan S. aureus. Dari hasil pengujian skrining fitokimia, 

diketahui bahwa madu kele Bali mengandung senyawa saponin, flavonoid, polifenol, dan 

steroid/triterpenoid yang tiap golongan senyawa fitokimia tersebut diduga memiliki mekanisme 

sebagai antibakteri yang berbeda-beda. Kandungan saponin memiliki aktivitas sebagai antibakteri 

dengan mengakibatkan rusaknya membran sel bakteri. Senyawa flavonoid menunjukkan 

aktivitasnya sebagai antibakteri dengan menyebabkan sintesis asam nukleat, metabolisme energi, 

dan menghambat fungsi dari membran sel, yang menyebabkan terjadinya lisis pada sel bakteri 

[19]. Kandungan polifenol dapat mengganggu membran sel dengan mengakibatkan terjadinya 

denaturasi protein pada sel bakteri. Kandungan triterpenoid juga mempunyai mekanisme 

antibakteri dengan cara merusak membran sel bakteri [17].  
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Aktivitas Antibakteri Ekstrak Propolis Kele terhadap Bakteri Penyebab Jerawat 

Tabel 2. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Propolis Kele terhadap Bakteri Penyebab Jerawat 

Bahan yang 

Diuji 

Konsentrasi Zona Hambat Bakteri yang 

Dihambat 

Referensi 

Ekstrak etanol 

propolis kele 

(Trigona spp) 

 

20; 

40; 

60;  

80; 

100% 

6,4; 

10; 

12,6; 

14,4; 

16,4 mm 

Staphylococcus 

aureus 

[20] 

Ekstrak heksana 

propolis kele  

(Trigona itama) 

 

1000; 

750; 

500 µg/mL 

8; 

4; 

10 mm 

Staphylococcus 

aureus 

[21] 

Ekstrak etil 

asetat propolis 

kele (Trigona 

itama) 

 

1000; 

500 µg/mL 

5; 

6 mm 

Ekstrak etanol 

propolis kele 

(Trigona spp) 

10; 

20; 

30; 

40%  

11,7; 

12,3; 

13,6; 

14,3 mm 

Propionibacterium 

acnes 

[22] 

Kombinasi gel 

dari daun 

murbei dan 

propolis kele 

(Trigona sp.) 

0,5; 

1; 

1,5% 

36,87; 

44,557; 

45,97 mm 

Propionibacterium 

acnes 

[23] 

 

Propolis atau yang dapat disebut pula sebagai lem lebah adalah bahan resin yang 

dikumpulkan lebah dari berbagai tanaman yang memiliki khasiat sebagai agen pertahanan, sistem 

imun eksternal, antioksidan, dan antimikroba [24]. Ekstrak propolis diduga mengandung senyawa 

golongan triterpenoid, mono dan seskuiterpen, tanin, alkaloid, dan polifenol (ester, asam fenolik, 

dan flavonoid) [10,25]. Jenis lebah yang dikenal mampu menghasilkan propolis dalam jumlah 

yang banyak dibandingkan dengan lebah lainnya yaitu lebah jenis Trigona sp.  

Dari hasil penelitian oleh Lutpiatina (2016), pengujian aktivitas antibakteri dari ekstrak 

etanol propolis lebah kele (Trigona spp) untuk bakteri penyebab jerawat yaitu S. aureus 

menunjukkan terdapat variasi zona hambat. Zona hambat mulai terbentuk pada konsentrasi 

terendah 20%, sampai 100% berturut-turut 6,4; 10; 12,6; 14,4; 16,4 mm [20]. Semakin tinggi 

konsentrasi, maka aktivitas antibakteri dari ekstrak propolis semakin baik pula. Daya antibakteri 

dari suatu sampel dapat dipengaruhi dari berbagai faktor seperti konsentrasi sampel, jumlah, dan 
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jenis bakteri yang diuji. S. aureus merupakan bakteri yang tergolong dalam bakteri Gram positif. 

Propolis diketahui mempunyai aktivitas yang lebih rendah terhadap bakteri Gram negatif jika 

dibandingkan dengan bakteri Gram negatif. Hal ini dapat disebabkan dari struktur dinding sel yang 

dimiliki bakteri Gram negatif relatif lebih kompleks, terdiri atas tiga lapisan yaitu lapisan luar 

lipopolisakarida, lapisan tengah lipoprotein, dan lapisan dalam peptidoglikan dan karenanya 

senyawa antimikroba lebih susah untuk masuk ke dalam sel [26,27]. Sebaliknya, struktur dinding 

sel bakteri Gram positif relatif lebih sederhana sehingga senyawa antimikroba lebih mudah untuk 

masuk ke dalam sel. Struktur lain dari dinding sel bakteri Gram positif terdapat asam teikoat berupa 

polisakarida yang bersifat asam dan memiliki ulangan rantai gliserol atau ribitol [28]. Unsur 

penting yang diduga berperan aktif dalam menghasilkan efek farmakologis dari propolis ialah 

flavonoid, senyawa aromatik, dan senyawa fenolat. Interaksi antara senyawa flavonoid dengan 

protein dari bakteri mampu mengakibatkan terganggu dan rusaknya membran sitoplasma bakteri 

melalui interaksi yang terjadi antara gugus fosfat dengan ion H+ dari senyawa flavonoid. Maka 

dari itu, fosfolipid pada sel bakteri kemudian terurai menjadi asam fosfat, asam karboksilat dan 

gliserol. Sehingga, fosfolipid tidak lagi mampu untuk mempertahankan bentuk sitoplasma dan 

akan mengalami kebocoran [29]. Sedangkan, senyawa lainnya yaitu senyawa fenolat berperan 

dalam menurunkan tegangan permukaan dari sel bakteri. Gugus OH dari fenol bersifat toksik 

terhadap protoplasma sel dengan mekanismenya yaitu menembus, merusak dinding sel, dan 

mendenaturasi protein enzim yang terdapat di dalam sitoplasma dengan membentuk ikatan 

hidrogen pada sisi aktif dari enzim [20]. 

Penelitian lainnya oleh Yusop et al. (2020), dilakukan pengujian aktivitas antibakteri dari 

Ekstrak heksana, etil asetat, dan metanol propolis Trigona itama dengan konsentrasi 1000; 750; 

dan 500 µg/mL terhadap bakteri S. aureus. Pada konsentrasi 500 µg/mL semua ekstrak propolis 

Trigona itama menunjukkan tidak adanya zona hambat. Pada konsentrasi 750 dan 1000 µg/mL 

propolis Trigona itama menunjukkan zona hambat terhadap S. aureus. Ekstrak metanol 

menunjukkan tingkat zona hambat tertinggi pada konsentrasi 750 g/mL (6 mm) dan 1000 g/mL 

(10 mm) dibandingkan dengan ekstrak heksana dan etil asetat. Sebaliknya, ekstrak etil asetat 

menunjukkan nilai zona hambat terendah pada 1000 µg/mL dan tidak ada penghambatan pada 

konsentrasi 750 µg/mL. Sehingga dari penelitian ini menyimpulkan bahwa semua ekstrak propolis 

Trigona itama menunjukkan adanya zona hambat terhadap S. aureus [21]. 

Berdasarkan penelitian oleh Wardaniati dan Pratiwi (2017), dilakukan pengujian ekstrak 

etanol propolis Trigona spp dengan konsentrasi 10; 20; 30; 40% terhadap bakteri penyebab jerawat 

yaitu P. acnes. Menurut hasil penelitian, diperoleh daya hambat ekstrak etanol propolis lebah kele 

terhadap Propionibacterium acnes dengan konsentrasi 10; 20; 30; 40% berturut-turut yaitu 11,7; 

12,3; 13,6; dan 14,3 mm. Dari hasil tersebut dapat diperoleh bahwa pada konsentrasi 40% 

menunjukkan zona hambat yang paling besar dibandingkan konsentrasi lainnya [22]. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa semakin besar konsentrasi maka semakin besar pula aktivitas 

antibakterinya. 

Menurut penelitian oleh Setiawan dan Junitha (2022), dilakukan pengujian yang bertujuan 

untuk untuk mengetahui daya hambat gel kombinasi ekstrak propolis dari Trigona sp. dengan 
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ekstrak daun murbei terhadap bakteri P. acnes dan menentukan konsentrasi ekstrak yang 

memberikan daya hambat optimum terhadap bakteri uji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata diameter daerah hambat pada konsentrasi 0,5; 1; 1,5% berturut-turut adalah 36,87; 44,557; 

dan 45,97 mm, serta kontrol positif yaitu 49,21 mm. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 

perbedaan konsentrasi sediaan gel dapat mempengaruhi diameter zona hambat. Sehingga, 

berdasarkan data yang diperoleh disimpulkan bahwa formula gel dengan konsentrasi propolis 

1,5% merupakan sediaan dengan zona hambat terbesar. Besarnya daerah hambat yang terbentuk 

disebabkan adanya perbedaan konsentrasi ekstrak propolis yang terdapat pada tiap-tiap sediaan. 

Hal ini disebabkan adanya senyawa atau zat aktif yang terkandung dalam propolis yang bersifat 

sebagai antibakteri. Seiring peningkatan konsentrasi umumnya diikuti juga dengan peningkatan 

diameter zona hambatnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi zat 

antibakteri yang digunakan, maka semakin tinggi pula kemampuan untuk mengendalikan 

mikroorganisme [23]. 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Bee Pollen Kele terhadap Bakteri Penyebab Jerawat 

Bee pollen merupakan serbuk sari bunga yang dikumpulkan lebah yang kemudian digunakan 

untuk memberi makanan larva lebah pada saat awal perkembangan. Bee pollen ini juga merupakan 

salah satu produk lebah selain madu dan propolis. Bee pollen diketahui memiliki nilai gizi, 

dikarenakan mengandung kadar protein yang tinggi, asam amino, vitamin, mineral, dan lain-lain. 

Bee pollen mengandung kadar glukosa yang hampir setara dengan kadar glukosa yang terdapat 

pada beras [31]. Dalam bee pollen juga terdapat kandungan mineral yang cukup tinggi seperti 

kalsium, kalium, fosfor, magnesium, dan besi, serta mengandung 12 jenis asam amino. Bee pollen 

mengandung antioksidan alami berupa flavonoid, karotenoid, dan polifenol. Dikarenakan 

mengandung konstituen dan komposisi yang beragam, maka bee pollen ini memiliki khasiat yang 

bermacam-macam, salah satunya yaitu mampu berperan sebagai antioksidan [32]. 

Berdasarkan penelitian oleh Andini et al. (2020), dilakukan pengujian bee pollen dari lebah 

kele terhadap bakteri P. acnes. Adanya aktivitas antibakteri ditunjukan dengan adanya 

pembentukan zona hambat. Terbentuknya zona hambat menunjukkan indikasi adanya aktivitas 

antimikroba atau antibakteri [33]. Dari hasil penelitian, pengujian sampel bee pollen yang dibuat 

dalam 3 konsentrasi yaitu 500; 250; dan 125 ppm menunjukkan diameter zona hambat berturut-

turut yaitu 15,45; 14,67; 13,00 mm dengan persentase penghambatan berturut-turut yaitu 47,77; 

45,36; dan 40,21% sehingga dari hasil ini, zona hambat bee pollen dari lebah kele tergolong kuat. 

Dari skrining fitokimia yang dilakukan, menunjukkan bahwa bee pollen dari lebah kele 

mengandung konstituen berupa alkaloid, flavonoid, dan tanin. Mekanisme kerja alkaloid sebagai 

antibakteri diduga dengan cara menghambat sintesis dinding sel bakteri yang menyebabkan lisis 

dan kematian pada sel. Sedangkan, konstituen flavonoid diduga mampu menghambat metabolisme 

energi dengan mekanismenya yaitu menghambat penggunaan oksigen dari bakteri. Kandungan 

tanin dapat berperan sebagai antibakteri dengan mengakibatkan sel bakteri menjadi lisis. Oleh 

karenanya, pembentukan dinding sel menjadi terganggu kemudian sel bakteri akan mati [30].  
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4. KESIMPULAN 

Produk hasil dari lebah kele (Trigona sp.) berupa madu, propolis, dan bee pollen diketahui 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat seperti Propionibacterium 

acnes, Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus epidermidis sehingga produk hasil ini 

berpotensi untuk dijadikan sebagai terapi alternatif dalam pengobatan infeksi jerawat. Adanya 

aktivitas antibakteri diindikasikan dari adanya pembentukan zona hambat. Semakin tinggi 

konsentrasi zat antibakteri yang digunakan, maka semakin tinggi pula aktivitas sebagai 

antibakterinya. Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, ekstrak propolis kele yang 

dikombinasikan gel dari daun murbei dengan konsentrasi 100% menunjukkan aktivitas antibakteri 

terbesar dengan diameter zona hambatnya dapat mencapai 45,97 mm. Kemudian diikuti madu kele 

(Trigona spp.) dengan konsentrasi 80% menunjukkan diameter zona hambatnya sebesar 19 mm. 

Aktivitas antibakteri produk yang bersumber dari lebah kele ini diduga dikaitkan dengan 

kandungan metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya seperti flavonoid, polifenol, 

triterpenoid, alkaloid, dan tanin yang memiliki mekanisme sebagai antibakterinya masing-masing. 

Hasil kajian literatur ini diharapkan mampu dijadikan sebagai referensi ilmiah mengenai aktivitas 

antibakteri dari lebah kele sehingga dengan informasi tersebut mampu meningkatkan nilai guna 

dari lebah kele. 
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